
 

 

 

5.1 Kesimpulan 

BAB V 

Kesimpulan dan Saran 

Peneitian dengan judul “Tingkat pengetahuan masyarakat Tentang 

penggunanaan obat antibiotik ciprofloxacin di apotek Alusya Kota 

probolinggo” memiliki 68 Responden dengan metode pembagian kuisioner. 

Hasil dari penelitian adalah pengetahuan masyarakat tentang obat antibiotic 

Ciprofloxacine mendapat rata – rata jawaban benar sebesar 51,78 % ( rata – 

rata dari 6 sub variable ) atau dapat dikategorikan Rendah karena nilainya 

<56%. 

 
 

5.2 Saran 

 Tenaga Teknik Kefarmasian 

Mengedukasi masyarakat tentang pentingnya penggunaan antibiotik yang 

rasional, termasuk penggunaan yang tepat, durasi pengobatan yang 

disarankan, dan risiko resistensi antibiotik. Tenaga farmasi dapat 

memberikan informasi dan pedoman kepada masyarakat mengenai 

penggunaan antibiotik yang benar. 

 Masyarakat 

Dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang pengelolaan obat 

yang aman dan bertanggung jawab, termasuk mengenai pemilihan obat 

yang sesuai, penyimpanan yang tepat, dan pembuangan yang 

aman,sehingga terciptanya tepat guna ,tepat dosis , serta tepat Indikasi. 

 Peneliti Selanjutnya 

Menjadikan Penelitian ini sebagai bahan acuan untuk penelitian 

selanjutnya , dari data maupun cara menganilis data sehingga dapat di 

kembangkan dalam penelitian selanjutnya. 
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